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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak perubahan suhu terhadap kondisi sosial petani di Desa Seketi, Kecamatan Balongbendo, Kabupaten Sidoarjo. Latar belakang penelitian diangkat dari fenomena perubahan iklim yang ditandai oleh fluktuasi suhu, pergeseran musim, dan ketidakpastian cuaca yang berpengaruh langsung terhadap aktivitas pertanian, terutama pada usaha tani padi yang menjadi sumber penghidupan utama masyarakat desa. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Data diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi lapangan, dan dokumentasi, dengan informan yang dipilih menggunakan teknik purposive dan snowball sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perubahan suhu berdampak signifikan pada aspek sosial petani. Dampak sosial terlihat dari menurunnya intensitas gotong royong dan perubahan pola interaksi antarpetani. Dampak ekonomi meliputi penurunan produktivitas padi, ketidakpastian pendapatan, serta meningkatnya biaya produksi yang harus ditanggung petani. Sementara itu, dampak kesehatan meliputi cepat lelah, masuk angin, dan penurunan stamina akibat paparan suhu ekstrem saat bekerja di lahan. Untuk menghadapi kondisi tersebut, petani menerapkan strategi adaptasi sederhana seperti mengubah pola tanam, menunda waktu tanam, memilih varietas padi PB 42 yang dianggap lebih tahan terhadap perubahan suhu, serta meningkatkan penggunaan pupuk. Namun, strategi adaptasi tersebut masih terbatas pada pengetahuan lokal dan belum sepenuhnya berbasis pemahaman ilmiah maupun dukungan teknologi pertanian modern. Penelitian ini menyimpulkan bahwa perubahan suhu tidak hanya berdampak pada produktivitas pertanian, tetapi juga memengaruhi kesejahteraan sosial petani secara menyeluruh. Oleh karena itu, diperlukan dukungan pemerintah dan lembaga terkait melalui penyuluhan, pendampingan teknologi adaptif, serta kebijakan perlindungan sosial guna memperkuat ketahanan petani dalam menghadapi perubahan iklim.
Kata kunci: perubahan suhu, kondisi sosial, petani, adaptasi, desa Seketi.

Abstract
This study aims to analyze the impact of temperature changes on the social conditions of farmers in Seketi Village, Balongbendo District, Sidoarjo Regency. The background of the study arises from the phenomenon of climate change, characterized by temperature fluctuations, seasonal shifts, and weather uncertainties that directly affect agricultural activities, especially rice farming, which is the main source of livelihood for the village community. This study uses a qualitative method with a descriptive approach. Data were obtained through in-depth interviews, field observations, and documentation, with informants selected using purposive and snowball sampling techniques. The results of the study indicate that temperature changes have a significant impact on the social aspects of farmers. The social impact is seen in the declining intensity of mutual cooperation and changes in interaction patterns among farmers. The economic impact includes a decrease in rice productivity, income uncertainty, and increasing production costs that farmers must bear. Meanwhile, the health impacts include fatigue, catching colds, and decreased stamina due to exposure to extreme temperatures while working in the fields. To cope with these conditions, farmers implement simple adaptation strategies such as changing planting patterns, delaying planting times, selecting the PB 42 rice variety, which is considered more resistant to temperature changes, and increasing the use of fertilizer. However, these adaptation strategies are still limited to local knowledge and have not been fully based on scientific understanding or modern agricultural technology support. This study concludes that temperature changes not only affect agricultural productivity but also impact the overall social welfare of farmers. Therefore, government support and relevant institutions are needed through extension services, assistance with adaptive technology, and social protection policies to strengthen farmers' resilience in facing climate change.
Keywords: temperature changes, social conditions, farmers, adaptation, Seketi village.
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PENDAHULUAN
Perubahan iklim global telah menjadi salah satu tantangan terbesar bagi sektor pertanian di banyak negara, termasuk Indonesia. Fenomena peningkatan suhu rata-rata, perubahan pola curah hujan, serta semakin seringnya terjadi cuaca ekstrem memberikan pengaruh signifikan terhadap kelangsungan sistem pertanian yang selama ini menjadi sumber mata pencaharian utama bagi masyarakat pedesaan. Sektor pertanian Indonesia, yang masih sangat bergantung pada kondisi alam, berada pada posisi paling rentan terhadap dampak perubahan iklim karena perubahan suhu dan cuaca dapat memengaruhi seluruh tahapan produksi, mulai dari proses penanaman hingga panen. Dalam konteks ini, petani di berbagai daerah harus berhadapan dengan risiko ekologis dan sosial yang semakin meningkat seiring dengan perubahan kondisi iklim tersebut (Salsabila et al., 2024).
Peningkatan suhu global telah mengakibatkan perubahan fisiologis pada tanaman, khususnya padi sebagai komoditas pangan utama. Suhu ekstrem dapat mengganggu proses fotosintesis, merusak struktur akar, serta menghambat penyerapan air dan nutrisi, sehingga pertumbuhan tanaman menjadi tidak optimal. Selain itu, peningkatan suhu dan kelembapan yang tidak stabil menciptakan kondisi yang lebih ideal bagi perkembangan hama serta penyakit tanaman. Organisme pengganggu tanaman berkembang lebih cepat pada kondisi hangat dan lembap, sehingga meningkatkan risiko kerusakan tanaman dan memperbesar potensi gagal panen. Kondisi ini diperparah oleh perubahan pola curah hujan yang membuat petani kesulitan menentukan waktu tanam karena musim tidak lagi berjalan seperti pola tahunan yang biasa mereka gunakan sebagai pedoman. Dalam jangka panjang, petani menghadapi tekanan yang semakin besar untuk menyesuaikan pola tanam dan strategi pengelolaan lahan agar tetap dapat bertahan di tengah ketidakpastian iklim (Sinaga et al., 2024).
Di Indonesia, dampak perubahan suhu dan iklim sangat terasa pada wilayah pertanian yang mengandalkan pola musim tradisional. Ketidakstabilan iklim menyebabkan pergeseran musim yang sulit diprediksi, sehingga petani harus menghadapi risiko yang lebih tinggi dalam menentukan masa tanam. Peningkatan suhu rata-rata menyebabkan pertumbuhan padi menjadi tidak ideal karena tanaman padi memiliki suhu optimum antara 24°C hingga 29°C. Ketika suhu berada di luar kisaran tersebut, kegiatan fisiologis tanaman terganggu, sehingga menurunkan kualitas dan kuantitas hasil panen. Dalam beberapa kasus, hasil panen tidak hanya menurun, tetapi juga mengalami kerusakan berat akibat tekanan lingkungan yang semakin tinggi (Romadhona, 2024).
Desa Seketi yang terletak di Kecamatan Balongbendo Kabupaten Sidoarjo merupakan wilayah pertanian yang mengalami dampak nyata dari perubahan suhu tersebut. Sebagai desa yang sebagian besar penduduknya bekerja sebagai petani dan bergantung pada komoditas padi, perubahan suhu dan pola cuaca ekstrem menjadi tantangan besar yang memengaruhi keberlangsungan usaha tani. Perubahan kondisi iklim di Desa Seketi ditandai oleh perubahan curah hujan yang tidak stabil, kenaikan suhu rata-rata, serta frekuensi kejadian cuaca ekstrem yang semakin meningkat. Kondisi ini menyebabkan petani kesulitan dalam menentukan masa tanam dan masa panen, karena kalender musim tradisional tidak lagi relevan dengan kondisi lapangan. Dampak tersebut terlihat pada penurunan kualitas dan kuantitas hasil panen, peningkatan biaya produksi karena harus menghadapi serangan hama, dan ketidakpastian ekonomi bagi keluarga petani(Rozci, 2024).
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Balongbendo, hasil produksi padi di wilayah tersebut dalam rentang waktu sepuluh tahun terakhir menunjukkan ketidakstabilan yang signifikan. Produksi tertinggi tercatat pada tahun 2018 mencapai 1.496 ton, yang diperkirakan terjadi karena kondisi iklim lebih mendukung dan sarana produksi tersedia dengan baik. Sebaliknya, produksi terendah terjadi antara tahun 2015 hingga 2017 dengan hasil hanya 786 ton, yang berkaitan erat dengan gangguan iklim seperti kekeringan berkepanjangan, banjir, serta peningkatan serangan hama akibat kondisi cuaca yang ekstrem. Ketidakstabilan ini menunjukkan bahwa sistem pertanian di wilayah Balongbendo sangat rentan terhadap perubahan iklim dan fluktuasi suhu lingkungan (Badan Pusat Statistik, 2019).
Upaya adaptasi sudah mulai dilakukan oleh masyarakat Desa Seketi, baik melalui program ketahanan pangan maupun kerja sama lintas sektor. Salah satu bentuk dukungan ditunjukkan melalui peninjauan lahan pertanian oleh aparat terkait pada November 2024 yang bertujuan memastikan keamanan serta keberlanjutan pengelolaan lahan. Namun demikian, berbagai tantangan masih terus muncul, terutama karena perubahan suhu yang tidak menentu dan sulit diprediksi. Keterbatasan akses petani terhadap teknologi pertanian modern, informasi iklim, dan sarana produksi juga menjadi hambatan dalam menerapkan strategi adaptasi yang efektif (Romadhona, 2024). Oleh karena itu, diperlukan kajian yang komprehensif untuk memahami dampak perubahan suhu terhadap kondisi sosial petani di Desa Seketi serta strategi adaptasi yang telah dan dapat diterapkan dalam menghadapi perubahan iklim.
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji lebih dalam mengenai dampak perubahan suhu terhadap kondisi sosial petani di Desa Seketi Kecamatan Balongbendo Kabupaten [image: ]Sidoarjo. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana perubahan suhu berdampak pada produktivitas pertanian, kesejahteraan ekonomi petani, serta dinamika sosial yang terjadi di tengah masyarakat. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan mengidentifikasi bentuk-bentuk adaptasi yang dilakukan oleh petani dalam menghadapi tantangan perubahan suhu, sehingga dapat memberikan rekomendasi yang relevan bagi upaya peningkatan ketahanan sosial petani di masa depan
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan fenomena secara mendalam berkaitan dengan dampak perubahan suhu terhadap kondisi sosial petani di Desa Seketi. Penelitian kualitatif digunakan untuk memahami interaksi sosial dan dinamika masyarakat melalui pengumpulan, penjelasan, analisis, dan penafsiran fakta berdasarkan disiplin ilmiah, sehingga dapat menemukan pengetahuan baru mengenai hubungan antara perubahan suhu dan kehidupan sosial petani. Dalam penelitian kualitatif, kualitas data sangat ditentukan oleh kedalaman informasi yang diperoleh dari lapangan. Oleh karena itu, metode ini menekankan pada pengumpulan data deskriptif dalam jumlah besar yang kemudian disusun dalam bentuk laporan naratif untuk menggambarkan fenomena secara utuh. Pendekatan ini digunakan untuk memahami kompleksitas dampak perubahan suhu terhadap interaksi sosial, ekonomi, dan aktivitas pertanian petani di Desa Seketi (Levitt et al., 2018).
Lokasi penelitian
	Penelitian dilaksanakan di Desa Seketi, Kecamatan Balongbendo, Kabupaten Sidoarjo, yang merupakan salah satu desa agraris dengan mayoritas penduduk bermata pencaharian sebagai petani. Desa ini terdiri dari empat dusun dan memiliki sekitar 7.800 penduduk (Badan Pusat Statistik, 2019).
	Secara geografis, desa ini berada di dataran rendah dengan sistem irigasi yang bergantung pada saluran teknis dan air hujan, sehingga sangat rentan terhadap perubahan iklim, termasuk suhu yang semakin meningkat dan curah hujan yang tidak menentu. Kondisi tersebut membuat desa ini ideal sebagai lokasi penelitian tentang persepsi petani, respons mereka terhadap perubahan suhu, serta dampaknya terhadap ketahanan pangan dan kesejahteraan sosial masyarakat
	Pemilihan lokasi didasarkan pada tiga alasan:
1. Relevansi pertanian padi yang sensitif terhadap suhu.
2. Tantangan perubahan iklim lokal, seperti kenaikan suhu dan pergeseran musim.
3. Kerentanan sosial petani, terutama dalam menghadapi ketidakpastian hasil panen dan keterbatasan teknologi adaptasi.

Teknik pengumpulan data 
Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut:
1. Wawancara 
Metode wawancara semi terstruktur digunakan untuk menggali informasi secara mendalam mengenai pengalaman petani dalam menghadapi perubahan suhu. Wawancara dilakukan menggunakan panduan pertanyaan terbuka yang dapat berkembang sesuai respons informan. Teknik ini membantu peneliti mendapatkan data mengenai aspek sosial dan ekonomi, serta strategi adaptasi petani. Instrumen yang digunakan berupa panduan wawancara dan daftar periksa observasi sesuai pedoman penelitian kualitatif (Hartono, 2021).
2. Observasi 
Observasi partisipatif digunakan untuk mengamati langsung aktivitas pertanian dan kondisi sosial masyarakat. Teknik ini memungkinkan peneliti melihat fenomena perubahan suhu dan pengaruhnya terhadap kegiatan sehari-hari petani. Instrumen yang digunakan berupa lembar checklist observasi yang memandu peneliti dalam mencatat berbagai aspek yang relevan di lapangan (Ardiansyah et al., 2023).
3. Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung yang meliputi arsip desa, foto lapangan, laporan terdahulu, dan data sekunder lainnya. Teknik dokumentasi membantu menjaga transparansi dan memperkuat kredibilitas hasil penelitian karena setiap langkah dapat ditelusuri melalui dokumen pendukung (Alhamid dan Anufia, 2015).
4. Studi kepustakaan
Studi kepustakaan digunakan untuk memperkuat kerangka teori dan memperkaya analisis melalui literatur pendukung yang relevan. Teknik ini dilakukan untuk menghindari duplikasi penelitian serta memberikan landasan ilmiah dalam memahami fenomena perubahan suhu dan dampaknya terhadap kondisi sosial petani(Sari & Asmendri, 2020).
Instrumen penelitian 
Instrumen utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri, dibantu dengan instrumen pendukung, yaitu:
· Panduan wawancara berisi daftar pertanyaan terbuka,
· Checklist observasi,
· Handphone,
· Catatan lapangan
Instrumen-instrumen tersebut digunakan untuk memastikan bahwa proses pengumpulan data berjalan sistematis dan seluruh aspek penting penelitian dapat terdokumentasi dengan baik (Ardiansyah et al., 2023).
Subjek penelitian 
	Subjek penelitian terdiri dari petani Desa Seketi yang secara langsung mengalami dampak perubahan suhu. Pemilihan informan dilakukan menggunakan purposive sampling, yaitu memilih individu yang memenuhi kriteria relevan, seperti petani yang terdampak perubahan suhu dan memiliki pengalaman panjang dalam bertani (Sarma et al., 2020).
	Selain itu, penelitian juga menggunakan teknik snowball sampling, di mana informan awal memberikan rekomendasi terhadap informan lain yang memiliki wawasan mendalam mengenai fenomena yang diteliti. Teknik ini memungkinkan peneliti memperoleh informasi secara lebih luas dan mendalam mengenai dampak perubahan suhu terhadap kondisi sosial petani Desa Seketi (Nurdiani, 2014).
Teknik analsis data 
Penelitian ini menggunakan model analisis tematik berdasarkan Miles, Huberman, dan Saldana (2014) yang terdiri dari empat tahap utama:
1. Pengumpulan data 
Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dokumentasi, dan studi kepustakaan. Proses ini dilakukan tanpa manipulasi, memastikan bahwa data yang diperoleh mencerminkan kondisi nyata di lapangan. Data digunakan untuk menggambarkan fenomena secara objektif dan mendalam, khususnya perubahan suhu dan dampaknya terhadap kondisi sosial petani (Alhamid dan Anufia, 2015).
2. Kondensasi data
Kondensasi data dilakukan melalui proses seleksi, peringkasan, dan transformasi data agar fokus pada hal-hal penting. Tahapan meliputi pemilihan data relevan, pengerucutan informasi, peringkasan inti data, serta transformasi data menjadi pola yang lebih jelas untuk dianalisis lebih lanjut (Roroa, 2023).
3. Penyajian data
Data disajikan dalam bentuk narasi untuk menampilkan pengalaman informan secara autentik. Penyajian naratif membantu menunjukkan dinamika sosial, persepsi, dan strategi adaptasi petani terhadap perubahan suhu secara lebih komprehensif (Wanto, 2018).
4. Penarikan kesimpulan dan verifikasi
Kesimpulan ditarik melalui proses verifikasi dengan membandingkan berbagai sumber data untuk memperoleh temuan yang valid. Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan pemahaman yang utuh mengenai fenomena yang diteliti dan kontribusinya terhadap pengembangan pengetahuan mengenai dampak perubahan suhu terhadap kondisi sosial petani (Jihan Andrianasari Sunardianto et al., 2021).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
A. HASIL
Gambaran Umum Desa Seketi
Desa Seketi terletak di Kecamatan Balongbendo, Kabupaten Sidoarjo, dan merupakan desa agraris dengan mayoritas penduduk bermata pencaharian sebagai petani. Desa ini memiliki sistem irigasi setengah teknis serta struktur lahan sawah yang mendukung pola tanam padi bergilir. Kondisi iklim desa termasuk tropis basah dengan curah hujan 1.500–2.500 mm per tahun dan suhu harian 26–34°C. Namun, dalam beberapa tahun terakhir, petani mulai merasakan perubahan pola musim seperti hujan yang datang terlambat atau kemarau yang berlangsung lebih lama, sehingga memengaruhi keputusan waktu tanam dan panen.
	Secara sosial, mayoritas petani adalah generasi tua berusia 50–60 tahun dengan tingkat pendidikan rendah, sehingga strategi adaptasi mereka terhadap perubahan suhu cenderung sederhana dan bersifat turun-temurun. Regenerasi petani juga menjadi hambatan, karena generasi muda lebih memilih bekerja di sektor non-pertanian.
Profil informan
	Penelitian melibatkan 12 informan yang seluruhnya bekerja sebagai petani atau buruh tani. Informan berusia antara 57 hingga 70 tahun, dengan rata-rata lama usaha tani lebih dari 30 tahun. Tingkat pendidikan sebagian besar hanya sampai SD, sementara beberapa tidak menamatkan pendidikan formal. Kondisi ini menggambarkan bahwa pertanian di Desa Seketi masih didominasi oleh petani senior yang mengandalkan pengalaman lapangan dibandingkan teknologi pertanian modern. Secara keseluruhan, profil informan ini menunjukkan bahwa kegiatan pertanian di lokasi penelitian masih bergantung pada tenaga kerja petani senior dengan pengalaman panjang namun dengan tingkat pendidikan yang relatif rendah.
	Tabel 1 Karakteristik Informan
	No
	Nama	
	Umur
(tahun)
	Pendidikan terakhir
	Lama usaha tani
	Status sosial

	1
	Bapak Sabto
	66
	SMP
	26 tahun
	Buruh tani

	2
	Bapak
Suyitno
	58
	SD
	32 tahun
	Buruh tani

	3
	Ibu Supini
	60
	SD
	30 tahun
	Buruh tani

	4
	Bapak
Supriyadi
	62
	-
	31 tahun
	Buruh tani

	5
	Bapak Said
	57
	SD
	28 tahun
	Buruh tani

	6
	Ibu Indri
	61
	SD
	26 tahun
	Pemilik

	7
	Bapak
Belendang
	65
	SMP
	26 tahun
	Pemilik

	8
	Bapak Rebo
	67
	SD
	33 tahun
	Buruh tani

	9
	Bapak
Maryono
	70
	SD
	35 tahun
	Buruh tani

	10
	Bapak
Miskan
	62
	SD
	33 tahun
	Buruh tani

	11
	Bapak Sabdi
	64
	-
	35 tahun
	Buruh tani

	12
	Bapak
Muadi
	63
	-
	29 tahun
	Buruh tani


Persepsi petani tentang perubahan suhu
Hasil wawancara menunjukkan bahwa petani memiliki persepsi yang kuat mengenai perubahan suhu dan ketidakpastian musim. Musim hujan dan kemarau tidak lagi berlangsung sesuai pola tahunan, sehingga petani mengalami kesulitan menentukan waktu tanam. Informan menyatakan bahwa kondisi sekarang “ga nentu mas, harusnya kemarau malah ujan terus,” menunjukkan perubahan cuaca yang dirasakan secara langsung dalam aktivitas pertanian mereka. 
Selain itu, peningkatan suhu udara juga dirasakan semakin menyengat, terutama pada siang hari ketika petani bekerja di sawah. Kesadaran petani terhadap perubahan suhu ini sebagian besar bersifat empiris, tanpa pengetahuan ilmiah yang memadai mengenai dinamika perubahan iklim.
Dampak perubahan suhu terhadap kesehatan petani
Perubahan suhu ekstrem berimplikasi pada aspek kesehatan petani. Informan menyampaikan keluhan berupa kelelahan, pusing, dan masuk angin, terutama ketika bekerja di bawah terik matahari. Kondisi panas yang meningkat mempercepat kelelahan fisik dan menurunkan daya tahan tubuh. Selain itu, curah hujan yang tidak menentu juga menyebabkan masalah kesehatan, terutama bagi petani berusia lanjut yang menjadi kelompok paling rentan. Keluhan seperti “sering pusing bahkan masuk angin” menunjukkan bahwa perubahan suhu berpengaruh langsung terhadap kondisi fisik petani dan kemampuan mereka menjalankan aktivitas pertanian secara optimal.
Dampak perubahan suhu terhadap aktivitas kerja petani
Kenaikan suhu menyebabkan perubahan signifikan pada aktivitas kerja petani. Mereka tidak lagi mampu bekerja penuh pada siang hari sehingga menggeser waktu kerja ke pagi atau sore ketika suhu lebih rendah. Perubahan pola kerja ini berpengaruh pada efisiensi penyelesaian kegiatan pertanian. Selain itu, aktivitas gotong royong yang sebelumnya menjadi bagian penting dalam budaya pertanian mulai berkurang karena perbedaan waktu kerja antarpetani. Dengan demikian, perubahan suhu tidak hanya menurunkan produktivitas kerja, tetapi juga menggeser pola interaksi sosial dalam komunitas petani.
Dampak perubahan suhu terhadap hasil panen dan pendapatan
Perubahan suhu dan curah hujan yang tidak stabil berdampak signifikan pada penurunan kualitas dan kuantitas hasil panen. Informan menyebutkan bahwa hujan yang terjadi pada masa kemarau membuat tanaman padi mudah rebah dan rusak, sehingga “padi gampang rusak, jadi rebah semua”.
Kondisi ini diperburuk oleh peningkatan suhu yang menyebabkan stres tanaman dan menghambat pengisian bulir padi. Penurunan produktivitas tersebut berimbas pada ketidakstabilan pendapatan petani, terutama bagi buruh tani yang sepenuhnya bergantung pada hasil panen pemilik lahan. Beberapa petani harus mencari pekerjaan tambahan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, menandakan adanya tekanan ekonomi yang cukup berat akibat perubahan suhu.
	Dampak sosial perubahan suhu terhadap petani
Selain aspek kesehatan, perubahan suhu turut memengaruhi dinamika sosial masyarakat. Keterbatasan fisik akibat suhu panas dan perubahan pola kerja menyebabkan interaksi sosial antarpetani berkurang. Aktivitas gotong royong yang selama ini menopang solidaritas komunitas petani semakin jarang dilakukan. Tekanan ekonomi membuat sebagian keluarga mengalami kekhawatiran berlebih dan menurunnya partisipasi sosial. Fenomena yang paling mengkhawatirkan adalah rendahnya minat generasi muda untuk terjun ke sektor pertanian karena melihat kondisi pertanian yang semakin tidak pasti. Hal ini berpotensi menimbulkan krisis regenerasi petani dan mengancam keberlanjutan pertanian di Desa Seketi.
B. PEMBAHASAN 
Persepsi petani terhadap perubahan suhu dan implikasinya terhadap adaptasi
Persepsi petani terhadap perubahan suhu berperan penting dalam menentukan sejauh mana mereka mampu merespons perubahan iklim secara efektif. Berdasarkan hasil wawancara, sebagian besar petani di Desa Seketi menyadari adanya perubahan suhu dan cuaca yang semakin tidak stabil, seperti musim hujan yang datang terlambat atau suhu siang hari yang terasa lebih panas dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Namun, pemahaman mereka mengenai perubahan ini masih bersifat empiris dan belum sepenuhnya dikaitkan dengan konsep perubahan iklim dalam pengertian ilmiah. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan dalam file bahwa sebagian besar petani berada pada kategori “Hati-hati” atau “Tidak Terlibat”, merujuk pada model segmentasi psikografis masyarakat terhadap isu perubahan iklim oleh Kleinberg & Toomey (2023)
Dalam konteks tersebut, para petani memang menunjukkan kesadaran terhadap gejala perubahan suhu, tetapi belum memiliki pengetahuan ilmiah yang memadai mengenai penyebab maupun dampaknya. Meski demikian, persepsi minimal ini tetap mendorong munculnya respons adaptif dasar, misalnya menggeser waktu tanam, meningkatkan penggunaan pupuk, atau memilih varietas padi tertentu yang dianggap lebih tahan terhadap kondisi cuaca ekstrem. Sebagian petani yang memiliki tingkat kesadaran lebih tinggi kategori “Waspada” menurut Kleinberg & Toomey bahkan mengambil langkah adaptasi lebih proaktif seperti mengatur sistem irigasi sederhana atau mencoba varietas padi yang lebih toleran terhadap suhu panas.
Kondisi ini menegaskan bahwa persepsi petani memiliki peran strategis dalam menciptakan kapasitas adaptasi yang berbeda-beda di tingkat lokal. Dengan demikian, segmentasi persepsi menurut Kleinberg & Toomey tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga memberikan kerangka praktis bagi penyuluh dan pembuat kebijakan untuk merancang strategi komunikasi dan pendampingan yang lebih efektif. Kelompok petani dengan tingkat pemahaman rendah memerlukan pendekatan edukatif yang lebih persuastif, sedangkan kelompok yang lebih adaptif membutuhkan peningkatan keterampilan teknis agar mampu menerapkan strategi adaptasi yang lebih terukur dan berkelanjutan. Pendekatan yang tepat sasaran diharapkan mampu menjembatani kesenjangan pengetahuan dan memperkuat kapasitas petani dalam menghadapi perubahan suhu yang semakin intens.
	Dampak sosial perubaha suhu terhadap aktivitas dan interaksi petani
Perubahan suhu tidak hanya berdampak pada proses produksi, tetapi juga menimbulkan tekanan sosial bagi petani. Temuan lapangan memperlihatkan bahwa suhu yang semakin panas memaksa petani mengubah ritme kerja, terutama dengan menghindari jam-jam siang hari ketika panas terasa lebih ekstrem. Sebagaimana disampaikan oleh salah satu informan, “kalau siang sekarang panas banget badan rasane capek terus,” menunjukkan bahwa kondisi fisik petani menjadi lebih cepat menurun sehingga pekerjaan sering dipindah ke pagi atau sore hari Kelelahan, pusing, dan menurunnya daya tahan tubuh merupakan keluhan yang banyak disampaikan petani, terutama mereka yang berusia lanjut.
 Perubahan suhu dan curah hujan yang tidak menentu juga menyebabkan penundaan pekerjaan penting seperti pengolahan lahan atau pemupukan. Akibatnya, siklus pertanian menjadi lebih lama dan tidak sinkron dengan musim, yang pada gilirannya dapat memengaruhi hasil panen. Selain memengaruhi kesehatan dan aktivitas kerja, perubahan suhu turut mengubah pola interaksi sosial antarpetani. Aktivitas gotong royong yang menjadi ciri khas masyarakat desa perlahan menurun karena perbedaan waktu kerja setiap petani. Ketika cuaca tidak stabil, setiap petani harus menyesuaikan jadwal kerja berdasarkan kondisi lahan dan kapasitas fisik masing-masing. Hal ini membuat koordinasi sosial menjadi lebih sulit dan mengurangi frekuensi kerja kolektif yang biasanya memperkuat solidaritas desa.
Temuan ini sejalan dengan teori Ekologi Sosial yang dikemukakan oleh Rosa & Tudge (2013), yang menyatakan bahwa perubahan lingkungan fisik akan secara langsung memengaruhi struktur sosial dan perilaku individu. Dalam kasus Desa Seketi, perubahan suhu bertindak sebagai tekanan ekologis yang mengganggu keseimbangan sosial, mengubah pola kerja, memperluas peran anggota keluarga dalam kegiatan pertanian, dan mengurangi intensitas kerja bersama antarpetani. Perubahan ini menunjukkan bagaimana dinamika sosial masyarakat pedesaan dapat bergeser akibat paparan suhu ekstrem dan pola iklim yang tidak menentu.
PENUTUP
Kesimpulan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perubahan suhu dan ketidakpastian iklim memberikan dampak nyata terhadap kehidupan sosial petani di Desa Seketi, Kecamatan Balongbendo, Kabupaten Sidoarjo. Petani merasakan secara langsung perubahan pola musim yang tidak lagi mengikuti kalender tradisional, sehingga memengaruhi jadwal tanam dan panen. Suhu yang semakin panas berdampak pada kesehatan petani, terutama petani lanjut usia, yang lebih mudah mengalami kelelahan, pusing, dan penurunan kemampuan kerja di lapangan. Kondisi iklim yang tidak stabil ini juga berimplikasi pada penurunan produktivitas pertanian, khususnya ketika musim hujan yang berkepanjangan menyebabkan padi rebah atau gagal panen, sehingga pendapatan petani menjadi semakin tidak menentu.
Meskipun menghadapi berbagai tekanan tersebut, petani tetap berupaya melakukan strategi adaptasi dasar seperti membuat parit untuk mengurangi genangan air, menyesuaikan waktu tanam, serta memanfaatkan pestisida ketika serangan hama meningkat akibat perubahan suhu. Namun, strategi adaptasi ini masih bersifat sederhana karena terbatasnya penyuluhan, rendahnya akses informasi iklim, serta minimnya tingkat pendidikan yang membuat sebagian besar petani masih mengandalkan pengetahuan turun-temurun dibandingkan inovasi pertanian modern. Penelitian ini menegaskan bahwa perubahan suhu tidak hanya berdampak pada aspek teknis pertanian, tetapi juga memengaruhi kondisi sosial, kesehatan, dan ekonomi petani secara komprehensif, sehingga diperlukan dukungan yang lebih kuat untuk meningkatkan ketahanan petani secara berkelanjutan.
Saran 
Berdasarkan temuan penelitian, diperlukan peran aktif pemerintah daerah dan lembaga terkait untuk memperkuat kapasitas adaptasi petani terhadap perubahan suhu. Hal ini dapat dilakukan melalui peningkatan intensitas penyuluhan, pendampingan teknis, dan penyediaan teknologi pertanian adaptif, seperti varietas padi tahan iklim, sistem irigasi hemat air, serta program asuransi pertanian untuk mengurangi risiko kerugian pada musim ekstrem. Penyediaan informasi iklim yang akurat, mudah diakses, dan berbasis data terkini juga sangat penting agar petani dapat merencanakan jadwal tanam dengan lebih tepat dan responsif terhadap perubahan suhu.
	Di sisi lain, petani perlu meningkatkan kesadaran dan keterampilan adaptasi melalui partisipasi aktif dalam pelatihan, keanggotaan kelompok tani, dan penerapan praktik pertanian yang lebih ramah lingkungan. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas cakupan kajian dengan menambahkan aspek psikologis petani, ketahanan pangan keluarga, serta analisis kuantitatif mengenai tingkat kerugian ekonomi akibat perubahan suhu. Selain itu, lembaga pendidikan dan sektor swasta diharapkan dapat berperan dalam menyediakan pelatihan, akses pembiayaan, serta diversifikasi usaha tani, sehingga petani memiliki alternatif sumber penghidupan yang lebih stabil dan berkelanjutan di tengah tantangan perubahan iklim saat ini.
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